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PENANAMAN DAN PERTUMBUHAN GEREJA

Kisah Para Rasul 2:46-47 “Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul 
tiap-tiap hari dalam Bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah masing-masing 
secara bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira dan dengan tulus hati, 
sambil memuji Allah. Dan mereka disukai semua orang. Dan tiap-tiap hari Tuhan 
menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan.”
	 Gereja lahir pada pentakosta dalam pengertian saat terjadi pencurahan Roh 
Kudus di Yerusalem, ditindaklanjuti pemberitaan Injil Petrus, kemudian banyak yang 
menerima Yesus dan dibaptis dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Kemudian 
dalam sejarah pertumbuhan gereja hal yang sama terjadi walaupun peristiwa dan 
caranya berbeda. Pada renungan ini, ingin menjelaskan beberapa hal yang membuat 
gereja lahir dan berdiri serta bertumbuh. Pertama adalah ada pertobatan baru 
karena menerima Yesus dan diwujudkan dengan kesediaan dan taat Firman untuk 
dibaptis. Dibaptis di sini bukanlah sekedar ritual agama. Dibaptis esensinya adalah 
membuat keputusan dengan tegas bahwa dia percaya Yesus dan menjadi pengikut 
Yesus. Seorang yang dibaptis sesuai dengan firman Tuhan adalah memproklamasikan 
di hadapan Allah dan manusia bahwa dia telah mengambil keputusan tegas menja-
di pengikut Kristus. Menjadi pengikut Kristus berarti juga kesediaan belajar dengan 
sungguh-sungguh hidup benar dan baik menjadi pengikut Kristus yang sejati dengan 
tekun dan setia. Mengikuti kelas pendalaman Alkitab baik, tetapi memasuki sekolah 
kehidupan, hidup sebagai pengikut Kristus yang setia dengan terus mengasihi dan 
meneladani Yesus adalah hal utama. Kedua adalah orang percaya hidup dalam ko-
munitas dan melakukan Perjamuan Kudus. Kata kunci dalam komunitas ini adalah 
“Ingat kasih dan pengorbanan Kristus”. Ketika komunitas pengikut Kristus melaku-
kan Perjamuan Kudus adalah bersatu sekeliling meja Perjamuan Kristus. Bila umat 
bersekutu, bersama memperingati kasih dan pengorbanan Kristus akan tercipta se-
mangat saling mengasihi dan saling mengampuni. Kesatuan pun akan terjaga dan 
terbangun. Ketiga adalah sukacita dan ketulusan hati bersama memuliakan Tuhan 
akan  mengalir dinamis tak terhentikan oleh kuasa apa dan siapapun. Penyemba-
han, puji-pujian dan syukur kepada Allah membuat umat mengalami kehadiran dan 
sentuhan tangan kasih Allah setiap saat istimewa saat bersekutu bersama menaik-
kan puji-pujian kepada Allah. Keempat adalah mereka atau gereja disukai semua 
orang. Mereka disukai bukan karena kecakapan dan kekayaan tetapi karena perilaku 
baik dan benar mereka sebagai wujud status mereka sebagai manusia baru. Gereja 
berubah sebagai orang yang sudah meninggalkan manusia lama, sehingga perbe-
daan perilaku dari manusia di luar Kristus nyata. (MT) 
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	 Salah satu sifat baik dan benar raja Hizkia adalah mempunyai keteguhan hati 
untuk mempercayai Allah. Ketika bangsa sedang terancam oleh bangsa Asyur melalui 
ancaman rajanya Sanherib, Hizkia tidak panik. Hizkia marah karena Sanherib den-
gan lantang menghujat Allah. Hizkia mendapat motivasi dari nabi Yesaya karena 
menubuatkan kejahatan Sanherib dan mendoakan Yerusalem dan umat Allah. Teta-
pi yang paling penting adalah sikap Hizkia yang memanjatkan doa sungguh-sung-
guh kepada Allah. Hizkia sadar bahwa dia sedang berhadapan dengan Sanherib raja 
Asyur yang telah berhasil menaklukkan bangsa-bangsa besar yang jauh lebih be-
sar dari Yehuda, tetapi Hizkia melakukan langkah tepat dan benar untuk mengajak 
umat berdoa kepada Allah seperti dirinya. Melalui sikap Hizkia ini maka semua umat 
Allah sepanjang zaman melakukan sikap yang sama sebagai langkah dan tindakan 
tepat dan benar umat beriman. Ketika kesulitan menerpa doa adalah respon yang 
benar. Segeralah menghampiri Allah dalam doa sungguh-sungguh serta penuh ke-
percayaan kepada Allah. Konsentrasi umat dalam berdoa adalah keyakinan yang 
teguh bahwa tidak akan terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya 
kepada umat yang berdoa. Banyak yang berpendapat keberhasilan doa umat dib-
uktikan pada saat setelah doa usai. Hal ini berarti doa berorientasi pada jawaban. 
Tidak selalu salah tetapi juga tidak sepenuhnya benar. Ada juga yang berpendapat 
bahwa keberhasilan doa adalah terjadi saat umat-Nya berdoa. Hal ini berarti adalah 
doa yang berorientasi pada hubungan dengan Allah. Hal ini jelas sangat tepat dan 
tetap terbuka untuk dikoreksi. Karena yang pasti benar tidak perlu didebat lagi adalah 
bahwa doa yang benar dan berhasil adalah doa yang berorientasi pada kehendak 
Allah. Jadi berdoa dan jawaban doa haruslah sesuai dengan kehendak Allah. Itulah 
doa Hizkia. Berdoa dengan sungguh-sungguh karena tercipta hubungan yang hidup 
dan dekat kepada Allah. Jawaban doanya sesuai dengan kehendak Allah karena jawa-
ban doanya adalah untuk hormat dan kemuliaan Allah. Bukan tentara Yahudi tetapi 
malaikat Tuhanlah yang membinasakan 185.000 orang tentara Asyur. Sanherib pun 
lari ke Niniwe ibukota Asyur dan di sana Sanherib yang dengan ringan mulut men-
golok-olok Allah dibunuh oleh anak-anaknya. Bila Allah membela tak ada seorang-
pun yang mampu mengalahkan. (MT)

DOA HIZKIA Senin, 17 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Hizkia berdoa di hadapan Tuhan dengan berkata: ”Ya Tuhan, 
Allah Israel, yang bertakhta di atas kerubim! Hanya Engkau sendirilah Allah segala 
kerajaan di bumi; Engkaulah yang menjadikan langit dan bumi. 16Sendengkanlah 
telinga-Mu, ya Tuhan, dan dengarlah; bukalah mata-Mu, ya Tuhan, dan lihatlah; 
dengarlah perkataan Sanherib yang telah dikirimnya untuk mengaibkan Allah yang 
hidup.” (2 Raja-raja 19:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 19:1-37
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	 Dalam tekanan Asyur yang sudah menawan Israel, Hizkia jatuh sakit dan nabi 
Yesaya diutus Allah untuk menyatakan bahwa penyakit raja akan membawanya ke-
pada kematian. Hal itu sangat berat bagi Hizkia. Dia tidak akan nyaman meninggal-
kan rakyatnya dalam tekanan bangsa Asyur. Hizkia sangat percaya perkataan Allah 
melalui nabi Yesaya, tetapi dia juga mengetahui bahwa Allah Maha Pemurah dan 
penuh belas kasih. Hizkia mengenal Allah sebagai Allah yang berdaulat, tetapi dia 
juga mengetahui bahwa demi belas kasih dan kemurahan-Nya, Allah juga berdaulat 
mengubah keputusan-Nya. Hizkia membuat langkah benar dan tepat yaitu menga-
kui kuasa Allah dan membuka diri untuk diselidiki Allah, siapa dan bagaimana dirinya 
yang sesungguhnya. Kemudian dia memohon kesembuhan dari Allah agar diberi lagi 
kesempatan untuk menjadi alat dalam tangan Allah. Dalam hal ini Hizkia bukanlah 
tidak siap menghadapi kematian tetapi dia tidak mau meninggalkan umat Allah be-
rada dalam tekanan bangsa Asyur. Hizkia mau meninggalkan rakyatnya dalam kondisi 
aman, damai dan sejahtera. Allah mengabulkan permohonan Hizkia. Dia disembuh-
kan Allah dan memberi kesempatan berkarya dan melayani selama 15 tahun lagi. 
Ada dua hal yang penting kita pahami dalam peristiwa yang dialami raja Hizkia ini. 

	 Pertama segala pernyataan Allah tentang masa depan seseorang bisa saja 
diubah Allah walaupun sudah pasti tidak dapat diubah oleh manusia. Allah bisa 
saja menguji dalam hal melatih umat-Nya merespon keputusan Allah secara tepat 
dan benar. Dalam hal ini Hizkia memberi respon yang diharapkan Allah. Allah pun 
berdaulat mengubah keputusan-Nya. Dalam hal ini Allah bukanlah plin-plan, melain-
kan menggunakan hak-Nya sebagai Allah yang berdaulat penuh atas kehidupan ma-
nusia.
 
	 Kedua doa umat sangat berhubungan dengan rencana Allah walaupun ha-
rus dipahami bahwa umat tidak berhak mengubah rencana Allah. Harapan utama 
umat berdoa adalah tunduk kepada kehendak Allah. Tetapi haruslah kita mempunyai 
keyakinan bahwa doa umat mampu mengubah keadaan bukan mengubah kehendak 
Allah. Yang pasti dalam peristiwa yang menimpa Hizkia ini adalah Allah mendengar 
doanya, melihat air matanya dan menyembuhkannya. Allah memberi kesempatan 
kedua kepada Hizkia dan dia mengisi kesempatan itu sebaik-baiknya. (MT)

KEDAULATAN ALLAH Selasa, 18 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Aku akan memperpanjang hidupmu lima belas tahun lagi dan Aku 
akan melepaskan engkau dan kota ini dari tangan raja Asyur; Aku akan memagari 
kota ini oleh karena Aku dan oleh karena Daud, hamba-Ku.” (2 Raja-raja 20:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 20:1-21
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MANASYE RAJA YEHUDA PENYESAT Rabu, 19 Oktober 2022

	 Pemerintahan Manasye yang sangat lama yaitu selama 55 tahun telah menore-
hkan sejarah buruk bangsa Yehuda. Kemudian digantikan oleh anaknya, Amon walau-
pun hanya 2 tahun telah memperpanjang sejarah kelam bangsa Yehuda yang terjadi 
beberapa kali karena dipimpin raja yang lalim. Manasye sangat jauh dari Daud, dia 
justru mengikuti Ahab dan raja-raja Israel lainnya. Manasye menjerumuskan orang 
Yehuda kepada masa penyembahan berhala yang sangat lama dalam kegelapan dan 
penyimpangan. Dalam hal ini Allah tidak selalu menyingkirkan pemimpin yang lalim 
karena umat tetap bertanggung jawab untuk mentaati atau menolak perintah pemi-
mpin. Kemudian rakyat berhak menuntut pemimpin agar tetap memimpin umat setia 
kepada firman Allah. Kalau umat secara bersama mendiamkan kesesatan seorang 
pemimpin berarti umat setuju dengan kesesatannya. 

	 Dalam kepemimpinan atau penggembalaan seorang pendeta bila pendeta 
melakukan pelanggaran moral yang merusak gereja-Nya, Allah tidak selalu menghu-
kum atau menyingkirkan pendeta tersebut. Karena sesungguhnya Allah memberi 
tanggung jawab kepada jemaat untuk menolak atau menerimanya. Bila jemaat 
setuju atau menutup mata kepada kesalahannya berarti jemaat setuju dan ambil 
bagian dalam dosa kesalahan pendetanya. Dalam hal ini Allah tidak menyingkirkan 
Manasye berarti Allah ingin melihat sikap umat-Nya, menolak atau mendiamkan 
rajanyakah? Ternyata umat mendiamkan sehingga umat ambil bagian dalam dosa 
Manasye. Manasye membuat umat Yehuda berdosa dan umat Yehuda membuat 
Manasye semakin berdosa, karena tak menegur dan tak membuat perlawanan atas 
hidup dan kebijakannya yang menentang firman Allah. Padahal pada zaman Manasye 
umat Yahudi merupakan fokus perhatian Allah sebagai penyandang janji-Nya, karena 
Israel sebagai mayoritas umat pilihan Allah telah terbuang ke Asyur. 

	 Sebagian besar umat Yehuda pun telah menolak status sebagai umat Allah dan 
menjerumuskan diri kepada berhala kesia-siaan. Pada zaman modern ini kehidupan 
beragama sungguh semarak tetapi kita harus tetap mawas diri, jangan sampai me-
nolak Allah demi memperjuangkan dan menegakkan agama. Ingatlah bahwa hanya 
mereka yang tekun di dalam iman sejati yang memiliki kepastian untuk tetap 
menjadi umat Allah yang memperoleh keselamatan Abadi. (MT)

Sabda Renungan : “Kemudian berfirmanlah Tuhan dengan perantaraan para ham-
ba-Nya, yakni para nabi: Oleh karena Manasye, raja Yehuda, telah melakukan 
kekejian-kekejian ini, berbuat jahat lebih dari pada segala yang telah dilakukan 
oleh orang Amori yang mendahului dia, dan dengan berhala-berhalanya ia telah 
mengakibatkan orang Yehuda berdosa pula.” (2 Raja-raja 21:10-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 21:1-26
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	 Setelah Yehuda tersesat dalam kekuasaan Manasye dan Amon selama 57 tahun, 
raja Yosia adalah raja Yehuda berikutnya yang menjadi raja pada usia 8 tahun. Yosia 
adalah raja terakhir raja yang benar dan setia kepada Allah. Sebagai raja yang masih 
sangat muda, Yosia harus membenahi kerajaan Yehuda yang sudah hancur lebur 
selama 57 tahun. Sudah pasti bahwa sistem keagamaan kacau, karena penyembah 
berhala-berhala dari berbagai bangsa yangjauh lebuh buruk dari bangsa-bangsa 
asalnya.Langkah awal yangdilakukan oleh Yosia adalah sangat tepat yaitu memugar 
atau merenovasi rumah Tuhan. Bukan hanya merenovasi gedungnya tetapi juga 
merenovasi para pengurusnya. Yosia menghidupkan lagi tugas-tugas para imam dan 
para nabi. Semua sistem keagamaan diperbaharui sehingga Yosia mengembalikan 
personil kepada fungsinya. Yosia tidak menyalahgunakan kekuasaannya, tetapi dia 
justu meminta nasehat dari para panitera dan para tua-tua Yehuda agar dia tidak 
salah dalam mengambil dan memutuskan segala kebijakan yang dibutuhkan dalam 
memimpin satu bangsa pilihan Allah. 

	 Kebijakan raja Yosia menghasilkan terciptanya komitmen yang baru kepada Fir-
man berdampak pada pembaharuan rohani di negeri walaupun belum menyeluruh. 
Raja Yosia didukung oleh nabi Yeremia dan Habakuk menuntun umat kembali kepada 
Allah. Setelah memerintah 18 tahun yaitu saat Yosia sudah berusia 26 tahun, dia sema-
kin menunjukkan totalitas penyerahannya kepada Allah, yang jauh lebih tinggi dari 
para tua-tua Yahudi. Saat merenovasi rumah Tuhan, ditemukanlah kitab taurat yang 
adalah Pentateukh (5 Kitab taurat) atau bagian-bagian penting yang terpisah dari 
Pentateukh. Penemuan ini adalah salah satu bukti bahwa Allah menjaga firman-Nya 
dari Manasye dan Amon yang berusaha memusnahkannya. Betullah, Firman yang 
diilhamkan itu tidak mungkin dipunahkan (Yesaya 40:8). Firman Tuhan itu membu-
ka kenyataan bahwa Yehuda telah banyak melakukan perbuatan yang bertentangan 
dengan firman Tuhan. Yosia segera menanggapi dengan sikap merendahkan diri di 
hadapan Allah adalah syarat utama mengalami pembaharuan dan menerima kasih 
karunia Allah. Yosia dan semua umat Allah sepanjang zaman haruslah merendahkan 
hati di hadapan Allah agar terbuka untuk kasih karunia dan perkenanan Allah. (MT)

ALLAH MENJAGA FIRMANNYA Kamis, 20 Oktober 2022

Sabda Renungan :  “oleh karena engkau sudah menyesal dan engkau merendahkan 
diri di hadapan Tuhan pada waktu engkau mendengar hukuman yang Kufirmankan 
terhadap tempat ini dan terhadap penduduknya, bahwa mereka akan mendahsyat-
kan dan menjadi kutuk, dan oleh karena engkau mengoyakkan pakaianmu dan 
menangis di hadapan-Ku, Aku pun telah mendengarnya, demikianlah firman Tuhan” 
(2 Raja-raja 22:19)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 22:1-20
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	 Raja Yosia sangat layak disebut reformator sejati karena sungguh-sungguh 
mereformasi kerajaan Yehuda secara total. Yosia mendahaului pemerintahan untuk 
membacakan hukum taurat di hadapan seluruh rakyat Yehuda yang dipimpinnya. 
Semua umat yang mendengar firman Allah itu menyadari dosa-dosanya dan mohon 
ampun kepada Allah yang disusul terjadinya pertobatan nasional. Yosia betul-bet-
ul mengikuti prinsip Alkitabiah dalam melakukan reformasi bangsa pilihan Allah. 
Setelah terjadi pertobatan nasional dalam pengertian kembali kepada Allah setelah 
meninggalkan dewa dan berhala kesia-siaan harus ditindak lanjuti dengan pertobatan 
karakter dengan menjadikan firman Allah sebagai standar untuk bersikap. Dari 
fakta tidak adanya pertobatan dalam sikap hidup sehari-hari maka jelaskah kelihatan 
mereka yang hanya bertobat pura-pura atau melakukan pertobatan palsu sebagai 
pembohongan kepada diri sendiri. Makin jelas bahwa mereka hanyalah umat Allah 
dan saudara palsu yang bila dibiarkan akan sangat mempengaruhi yang lain. Itulah 
sebabnya saudara-saudara palsu segera diusir. Ingat ini adalah konsep umat Allah 
Perjanjian Lama. 
	
	 Pertobatan sejati seharusnya meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk dun-
iawi dan membangun perilaku ke standar firman Allah. Jadi bagi semua petobat 
baru hendaklah menunjukkan komitmennya melalui fakta-fakta adanya perubahan 
karakter yang nyata dan terarah ke perilaku semakin baik dan semakin benar. 
Yosia memindak lanjuti pertobatan nasional itu dengan cara merobohkan segala 
bentuk berhala serta membakar habis semuanya, sehingga ciri-ciri berhala dalam 
bentuk apapun bersih dari Yehuda. Semua personil yang merupakan imam berhala 
diberhentikan dan tak diizinkan menjadi imam-imam di rumah Tuhan. Melalui karya 
pelayanan Yosia sebagai raja yang mereformasi Yehuda secara menyeluruh layak 
disebut dia raja Yehuda terbaik. Dia terbaik karena dia raja paling setia mengabdi 
dari semua raja-raja Israel termasuk dari Daud. Yosia disimpulkan raja Israel paling 
unggul dalam hal berkomitmen dan kesetiaan pribadi kepada Allah. Walaupun de-
mikian murka Allah kepada Yehuda tidak beralih. Hukuman Allah atas Yehuda tetap 
akan terjadi hanya tertunda saja. Yehuda tetap akan terbuang tetapi dipulangkan 
kembali ke Yerusalem. (MT)

YOSIA REFORMATOR SEJATI Jumat, 21 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Sebelum dia tidak ada raja seperti dia yang berbalik kepada Tuhan 
dengan segenap hatinya, dengan segenap jiwanya dan dengan segenap kekuatannya, 
sesuai dengan segala Taurat Musa; dan sesudah dia tidak ada bangkit lagi yang seperti 
dia.” (2 Raja-raja 23:25)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 23:1-36
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	 Setelah Yosia mati dibunuh Firaun Nekho di Megido rakyat Israel mengangkat 
Yoahas menjadi raja Yehuda. Yoahas hanya 3 bulan menjadi raja tetapi sudah langsung 
melakukan kejahatan. Setelah mengurung Yoahas, Firaun Nekho mengangkat anak 
Yosia yang lain menjadi raja Mesir. Dia adalah Elyakim yang namanya diganti menja-
di Yoyakim. Karena Yoyakim adalah raja yang diangkat firaun Nekho maka dia wajib 
membayar upeti kepada Mesir. Hal itu tentu memberatkan rakyat Yehuda. Yoyakim 
takluk kepada Babel yang sudah menundukkan Mesir dan Asyur. Babel menjadi kera-
jaan terbesar yang menaklukkan kerajaan-kerajaan. Kerajaan Babel bertahan menjadi 
kerajaan penakluk selama 70 tahun yang kemudian dikalahkan oleh Koresy raja Per-
sia. Yoyakim digantikan oleh Yoyakhin yang kemudian digantikan Zedekia raja Yehuda 
yang terakhir, setelah itu maka Yehuda terbuang ke Babel. Setelah Yosia ada empat 
raja Yehuda berturut-turut dan ke empat dinasti Yosia ini justru adalah raja-raja yang 
jahat yang sangat berbeda dengan Yosia. Jadi Firman Tuhan kepada kerajaan Yehuda 
ini sangat tepat bahwa Allah menjauhkan Yehuda dari hadapan-Nya. Jadi kejatuhan 
Yehuda adalah merupakan hukuman Allah yang keras karena Yehuda sebelum dan 
sesudah Yosia tidak mau bertobat atau berbalik kepada Allah. 

	 Kemurtadan Yahudi sudah sangat memuncak, karena para imam dan para nabi 
pun sudah hidup dalam dusta dan tipu daya, kekerasan dan keserahakan, kebejatan 
moral dan ketidaksetiaan. Hukuman Allah kepada umat Yahudi adalah fakta sejarah 
yang menjadi peringatan abadi kepada seluruh umat Allah sepanjang zaman. Kalau 
Allah menghukum cabang-cabang asli (umat Israel). Dia pun akan menghukum, cabang-
cabang yang  dicangkokkan (gereja). Jadi perlu untuk menjauhkan diri dari pola hidup 
dan sistem dunia yang penuh dosa. Zedekia menolak nasehat nabi Yeremia agar tak 
perlu memberontak kepada bangsa Babel, karena dia lebih mendengar nasehat na-
bi-nabi palsu. Nabi Yeremia sudah menyampaikan firman Tuhan bahwa Yehuda pasti 
akan terbuang ke Babel selama 70 tahun. Berita nabi Yeremia tidak disukai walaupun 
merupakan kebenaran. Sedangkan berita kebohongan yang disampaikan nabi palsu 
ditaati. Akibatnya pemberontakannya kepada Babel sangat merugikan dan tetap juga 
mereka harus tunduk dan terbuang ke Babel. (MT)

ZEDEKIA RAJA YEHUDA TERAKHIR Sabtu, 22 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Sungguh, hal itu terjadi kepada Yehuda sesuai dengan titah Tu-
han untuk menjauhkan mereka dari hadapan-Nya oleh karena dosa-dosa Manasye, 
setimpal dengan segala yang dilakukannya” (2 Raja-raja 24:3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 24:1-20
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YEHUDA TERTAWAN KE BABEL Minggu, 23 Oktober 2022

	 Raja-raja setelah Yosia adalah anak-anak Yosia dan Zedekia adalah putra bungsun-
ya. Zedekia memerintah selama 11 tahun atas Yehuda. Agak kurang masuk akal juga 
karena Yoahas, Yoyakhim, Yoyakhin dan Zedekia 4 orang anak Yosia adalah raja-raja 
yang sangat jahat, sangat berbeda dengan ayah mereka. Tetapi sepertinya perlu dising-
gung lagi betapa buruknya dampak hidup berpoligami. 4 orang anak Yosia ini  adalah 
dari istri Yosia yang berbeda, artinya 4 orang anak dari 4 orang istri. Yosia adalah raja 
yang benar dan baik tetapi suami dan ayah yang buruk. Puncak kejahatan anak Yosia 
adalah pada anak bungsunya Zedekia. Raja Zedekia sering mendapat nasehat dari nabi 
Yeremia, tetapi dia menolak karena lebih menerima nasihat dari nabi-nabi palsu. Pem-
berontakan Zedekia kepada orang Babel telah membawa malapetaka kepada orang 
Yehuda. Yeremia meratapi Kejadian ini karena tak perlu terjadi kalau Zedekia mentaati 
firman Allah melalui nabi Yeremia. Malapetaka yang menimpa orang Yahudi adalah 
kelaparan dan wabah yang menewaskan sepertiga orang Yahudi dan sepertiga tewas 
oleh pedang orang Babel. Zedekia bukan saja menolak nasehat nabi Yeremia tetapi 
disertai juga dengan menganiaya nabi sejati itu demi mentaati nabi-nabi palsu yang 
diangkatnya sendiri. Tragedi tak akan terjadi bila dia mentaati nabi Yeremia. Zedekia 
menyaksikan dulu anak-anaknya disembelih di hadapannya sebelum dia dibutakan 
kemudian dibelenggu menjadi tawanan ke Babel bersama umat Yahudi lainnya. 

	 Gereja perlu belajar dari peristiwa yang tragis Ini. Gereja harus memastikan 
bahwa dia digembalakan oleh seorang gembala yang sungguh-sungguh membangun 
hidup saleh. Dan ingat bila mempunyai kecenderungan hati untuk memberontak ke-
pada gembala yang benar-benar seorang gembala cukup beresiko buruk kepada diri 
sendiri. Peringatan ini bukan hanya kepada jemaat tetapi terutama kepada gembala. 
Yehuda tertawan ke Babel adalah bagian dari rencana Allah, tetapi pembunuhan 
massal orang Yehuda adalah akibat penolakan Zedekia terhadap firman Allah yang 
disampaikan nabi Yeremia. Nabi Yeremia sudah memerintahkan lebih baik menyerah 
kepada Babel tetapi Zedekia mengadakan perlawanan karena nasehat nabi-nabi palsu. 
(MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 25:1-30
Sabda Renungan : “Mereka menangkap raja dan membawa dia kepada raja Babel 
di Ribla, yang menjatuhkan hukuman atas dia.  Orang menyembelih anak-anak 
Zedekia di depan matanya, kemudian dibutakannyalah mata Zedekia, lalu dia di-
belenggu dengan rantai tembaga dan dibawa ke Babel” (2 Raja-raja 25:6-7)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

                                                      Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky  01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                    	 21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                     	 21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel	 22
Susanna  03 Christie Tania	 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah	 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana	 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat	 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti	 26
Michelle 07 Mariani	 26
Ellen M. Bolung              	 08 Adi Muda Simarmata	 28
Nur Cahaya                       09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                  	 28
Thio Theodorus 10 Steven                             	 28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                	 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M.	 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                    	 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                  	 29
Wito 16 Tan Tjin Nio                    	 29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




